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Abstract — Currently  the development of information technology is increasingly sophisticated and increasing. All fields 

ineveryday life can not be separated from technology, especially laptops. Almost all fields use a laptop to get work done. This can cause 

problems when using a laptop, namely if one of the devices / components suffered damage. When these problems arise, sometimes 

ordinary users did not understand and had to take it to a technician, where the workmanship and cost was more expensive. Not that’s 

all, access to the laptop service is quite far which will take time and a fairly long time, only for problems that should be solved on their 

own. For simplify and speed up the solution, we need and application that can provide solutions that are precise, accurate and efficient. 

An expert system is a system that harnessing human-to-computer knowledge. One of the methods used in expert system is the certainty 

factor method, where this method helps overcome the problem of uncertainty, and know the level of user confidence in the problem at 

hand. Based on the research results, the results of program testing carried out with experts, and this has an accuracy rate of 90% on 

10 types of damage tested. 
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I. PENDAHULUAN 

Di era modern ini, hampir semua bidang menggunakan 

laptop untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini yang bisa 

menyebabkan permasalahan ketika sedang menggunakan 

laptop, yaitu apabila salah satu perangkat / komponen 

mengalami kerusakan [1]. Apabila muncul permasalahan 

tersebut, terkadang pengguna yang awam tidak mengerti dan 

harus membawanya ke teknisi [2]. Dimana pada kerusakan 

hardware (perangkat keras) pengerjaannya lebih lama serta 

biaya lebih mahal dibanding kerusakan yang terjadi pada 

software ( perangkat lunak). Sehingga kegiatan yang 

dikerjakan akan terhambat karena untuk mengatasinya harus 

membawa laptop tadi ke tempat service [3]. 

Teknologi yang sekarang ini sudah mengalami perubahan 

yang sangat drastis. Dikutip dari “Kecerdasan Buatan” oleh 

(Sutojo et al., 2018), kecerdasan buatan atau Artificiall 

Intelligent (AI) merupakan sebuah cabang ilmu komputer 

yang mampu berpikir dan mengambil keputusan layaknya 

seorang manusia [4]. Salah satu lingkup kecerdasan buatan 

ialah Sistem Pakar (Expert System). Sistem pakar ini 

dirancang untuk memecahkan suatu permasalahan dengan 

menggunakan pengetahuan dari pakar yang di masukkan 

kedalam komputer, sehingga bisa mempermudah dalam 

menyelesaikan masalah. 

Dalam pembuatan sistem pakar terdapat beberapa metode. 

Salah satunya ialah metode certainty factor yang 

dikemukakan oleh Shortlife dan Buchanan dalam pembuatan 

MYCIN [5]. Metode certainty factor ini membantu 

pemikiran ketidak pastian seorang pakar. Factor kepastian 

ialah methode yang di gunakan untuk menentukan apa kah 

suatu fakta itu benar atau tidak, biasanya digunakan untuk 

sistem pakar (David McAllister) [6]. Seorang pakar 

terkadang menganalis informasi dengan ungkapan seperti 

mungkin, kemungkinan besar, hampir pasti. Untuk 

membantu mengatasi permasalahan ketidakpastian tersebut, 

penulis menggunakan metode certainty factor guna 

menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah 

yang dihadapi. metode certainty factor pernah digunakan 

oleh (Mulyono,2020) dalam system pakar diagnosa 

kerusakan laptop dengan hasil akurasi 91,60% [7]. 
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Selain memiliki tingkat akurasi yang tinggi, metode 

certainty factor ini juga bisa mengetahui tingkat keyakinan 

pengguna terhadap masalah yang dihadapi. Penulis 

berpendapat bahwa dibutuhkan suatu aplikasi sistem pakar 

untuk membantu para pengguna dalam mendiagnosa awal 

kerusakan laptop, bahkan bisa dilakukan secara mandiri. Hal 

ini yang mendorong penulis untuk mengembangkan sistem 

pakar untuk mendiagnosa kerusakan hardware laptop 

menggunakan metode certainty factor. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Obyek Tugas Akhir 

Obyek yang diangkat pada tugas akhir ini ialah Laptop. 

Dimana laptop yang saat ini merupakan kebutuhan dari para 

pengguna. Penelitian ini memfokuskan tentang gejala – 

gejala kerusakan hardware pada laptop. Sehingga bisa di 

identifikasi kerusakan hardware apa saja yang terdapat 

dilaptop beserta penanganannya. 

B. Prosedur Pengambilan Data 

a) Wawancara 

Pada penelitian ini, penulis akan melakukan 

wawancara dengan narasumber yaitu bapak Febrian 

Ma’aruf S.Kom yang merupakan teknisi dari Mitra 

IT Computer berlokasi di Sumberjo. 

b) Studi Literatur 

Studi literatur ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data atau informasi dengan mempelajari dan 

mencari referensi dari berbagai jurnal penelitian, 

laporan – laporan ilmiah, dokumen serta berbagai 

buku referensi yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

C. Model atau Metode yang diusulkan 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

System Development Life Cycle (SDLC) dengan model 

waterfall. Model waterfall adalah salah satu model yang 

dikerjakan secara berurutan atau biasa disebut model 

sekuensial linier [8]. Tahap - tahap pembangunan sistem dari 

model waterfall adalah Requirements, Design, 

Implementation, Testing, Maintenance. 

 

 
Gambar 1. Model Waterfall 

 

a) Analisis 

Pada sistem pakar ini hanya dapat mendiagnosa 10 

kerusakan hardware yang sering dialami oleh 

pengguna. Berikut daftar kerusakan hardware pada 

laptop yang terdapat disistem. 

 

 

 

 
TABEL 1 

DATA JENIS KERUSAKAN 

 

No Kode Kerusakan Nama Kerusakan 

1 K01 Motherboard 

2 K02 Harddisk 

3 K03 LCD Screen 

4 K04 RAM 

5 K05 CD/DVD Rom 

6 K06 Keyboard 

7 K07 Baterai CMOS 

8 K08 USB Port 

9 K09 Wireless Card 

10 K10 Sound Card 

 

 
                                     TABEL 2 

DATA GEJALA DAN RELASI KERUSAKAN 

 

Ko 

de 

Gejala Kode Kerusakan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

G0

1 

Laptop 

tidak mau 

start up 

x          

G0

2 

Blue 

Screen 

x x  x     x  

G0

3 

Laptop 

hang 

x   x       

G0

4 

Laptop 

shutdown 

secara acak 

x          

G0

5 

Layar 

hitam 

x  x        

G0

6 

Layar tidak 

tampil 

x  x        

G0

7 

Data rusak  x         

G0

8 

Bad sector  x  x       

G0

9 

Nama 

folder/file 

berubah 

 x         

G1

0 

Hilang nya 

file/folder 

tertentu 

 x         

G1

1 

Laptop 

lemot 

 x  x       

G1

2 

Sistem 

operasi 

rusak 

 x         

G1

3 

Laptop 

terus 

 x         
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melakukan 

booting 

G1

4 

Muncul 

garis dan 

sering 

berubah 

warna 

  x        

G1

5 

Laptop 

start 

dengan 

layar blank 

  x        

G1

6 

Tampilan 

layar tiba-

tiba hilang 

  x        

G1

7 

Muncul 

bercak 

putih pada 

sebelah 

layar 

  x        

G1

8 

Gagal  

booting 

disertai 

bunyi beep 

berulang 

   x       

G1

9 

Laptop 

hidup tapi 

tidak 

muncul 

pada layar 

   x       

G2

0 

Sistem 

operasi 

tidak 

berjalan 

lancar 

   x       

G2

1 

Laptop 

restart 

sendiri 

   x       

G2

2 

Sering 

error saat 

menginstal

l aplikasi 

   x       

G2

3 

Sering not 

responding 

   x       

G2

4 

Dvd tidak 

bisa di 

ejject 

    x      

G2

5 

Tidak bisa 

burning 

    x      

G2

6 

Tidak bisa 

terbaca 

pada dvd 

player 

    x      

G2

7 

Dvd tidak 

dikenali 

bios 

    x      

G2

8 

Dvd hilang 

dari jendela 

    x      

my 

computer 

G2

9 

Gagal 

menginstal

l OS 

    x      

G3

0 

Salah satu 

tombol 

tidak 

berfungsi 

     x     

G3

1 

Tombol 

mengetik 

sendiri 

     x     

G3

2 

Terdengar 

bunyi beep 

Panjang 

seperti 

tombol 

menekan 

terus 

     x     

G3

3 

Tombol 

macet 

     x     

G3

4 

Tombol 

tidak 

berfungsi 

sama sekali 

     x     

G3

5 

Tidak bisa 

masuk 

windows 

     x     

G3

6 

Muncul F1 

saat 

booting 

windows 

      x    

G3

7 

Masalah 

pada 

tanggal dan 

waktu 

(sering 

berubah) 

      x    

G3

8 

Laptop 

tidak bisa 

booting 

      x    

G3

9 

Tidak bisa 

menjalanka

n program 

      x    

G4

0 

Muncul 

pesan error 

"cmos 

battery 

failure" 

      x    

G4

1 

Terdapat 

bunyi beep 

      x    

G4

2 

Driver 

tidak 

kebaca 

       x   

G4

3 

Muncul 

pesan 

“USB 

device not 

       x   



Jurnal Multidisciplinary Applications of Quantum Information Science (al-mantiq) 

ISSN: 2962-6099 

Volume.2 Nomor 2 Bulan Agustus 2023 
 

4 

 

recognized

” 

G4

4 

USB tidak 

berfungsi 

       x   

G4

5 

Tidak 

terdeteksi 

       x   

G4

6 

Jaringan 

SSD tidak 

tampil 

        x  

G4

7 

Sinyal wifi 

lemah 

        x  

G4

8 

Laptop 

tidak ada 

suara 

         x 

G4

9 

Suara tidak 

normal 

         x 

G5

0 

Driver 

tidak detek 

         x 

 
TABEL 3 

DATA ATURAN (RULE) 

 

Aturan 

(Rule) 

Kaidah Produksi 

R01 IF G01, G02, G03, G04, G05, G06 

THEN K01 

R02 IF G02, G07, G08, G09, G10, G11, 

G12, G13 THEN K02 

R03 IF G05, G06, G14, G15, G16, G17 

THEN K03 

R04 IF G02, G03, G08, G11, G18, G19, 

G20, G21, G22, G23 THEN K04 

R05 IF G24, G25, G26, G27, G28, G29 

THEN K05 

R06 IF G30, G31, G32, G33, G34, G35 

THEN K06 

R07 IF G36, G37, G38, G39, G40, G41 

THEN K07 

R08 IF G42, G43, G44, G45 THEN K08 

R09 IF G02, G46, G47 THEN K09 

R10 IF G48, G49, G50 THEN K10 
 

Berikut flowchart untuk melakukan konsultasi pada 

aplikasi sistem pakar diagnosa kerusakan hardware laptop.  

Flowchart sistem merupakan salah satu teknik untuk 

menyusun rencana pada program yang telah dibuat. 

Flowchart ini berisi symbol yang menunjukkan suatu 

diagram alur / Langkah - langkah lebih rinci untuk 

mengakses aplikasi [9]. 

                               
Gambar 2. Flowchart Aplikasi 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Sistem 

Pada sistem pakar diagnosa kerusakan hardware laptop 

yang berbasis web ini menggunakan pemrogaman PHP dan 

database MySQL. Tampilan awal sistem pakar ini, pengguna 

akan diarahkan ke beberapa menu yaitu, beranda, menu 

diagnosa dan menu tentang. Berikut tampilan aplikasi sistem 

pakar diagnosa kerusakan hardware laptop berbasis web. 
 

 
Gambar 3. Halaman Beranda 

 

Pada tampilan halaman diagnosa, user akan memilih 

gejala sesuai kondisi yang dialami. Terdapat 50 gejala 

dengan 9 kondisi, diantaranya “pasti ya”, “hampir pasti ya”, 

“kemungkinan besar ya”, “mungkin ya”, “tidak tahu”, 

“mungkin tidak”, “kemungkinan besar tidak”, “hampir pasi 

tidak”, dan “pasti tidak”.   
 

    
Gambar 4. Halaman Diagnosa 

 

Pada tampilan hasil diagnosa terdapat jenis gejala yang 

dipilih oleh user beserta kondisi. Hasil diagnosa berupa 

presentase dari gejala yang dipilih. Halaman ini juga 

menampilkan gambar dari  jenis kerusakan yang dialami. 
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Selain itu, terdapat detail dari kerusakan beserta saran 

kerusakan. User juga dapat mencetak hasil dari konsultasi 

tersebut. 

      
Gambar 5. Halaman Hasil Diagnosa 

 

Halaman data kerusakan merupakan halaman yang 

berisi data – data dari 10 jenis kerusakan hardware laptop. 

Pada halaman ini, admin bisa menambah, menghapus serta 

merubah data kerusakan tersebut.  

 

      
Gambar 6. Halaman Data Kerusakan 

 

Halaman data gejala merupakan halaman yang berisi 

data – data dari 50 gejala kerusakan hardware laptop. Pada 

halaman ini, admin bisa menambah, menghapus serta 

merubah data gejala tersebut.  

 

      
Gambar 7. Halaman Data Gejala 

 

Halaman data pengetahuan merupakan halaman yang 

berisi 58 data pengetahuan (aturan). Pada halaman ini, admin 

bisa menambah, menghapus serta merubah data pengetahuan 

tersebut.  

 

     
Gambar 8. Halaman Data Pengetahuan 

 

B. Testing / Pengujian 

    Pada tahap ini telah dilakukan pengujian perangkat 

lunak untuk memeriksa kesalahan yang terjadi pada program 

supaya tidak menimbulkan kerugian dari kesalahan tersebut.  

Metode black box testing merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menguji perangkat lunak. Proses pengujian 

black box dilakukan dengan cara mencoba program yang 

sudah dibuat dengan menginputkan data pada setiap formnya. 

Pengujian diperlukan untuk mengetahui apakah perangkat 

lunak sudah berjalan sesuai kebutuhan yang diharapkan [10]. 

 

C. Perhitungan Metode Certainty Factor 

 Sebelum melakukan perhitungan ialah memilih gejala 

kerusakan sesuai dengan kondisi yang dialami. Dibawah ini 

ada 4 gejala yang dipilih beserta nilai MB dan MD. Berikut 

rumus metode certainty factor [11] : 

CF(Rule) = MB (H, E) – MD (H, E) 

Kemudian dikombinasikan dengan rumus CF Kombinasi. 

Untuk menghitung CF kombinasi pada awalnya dihitung 

terlebih dalu dengan cara mencari 2 CF, lalu hasil CF tersebut 

dihitung lagi dengan CF selanjutnya. Sampai semua CF 

selesai. Rumus CF kombinasi ialah :  

            CF combine (CF1,CF2) = CF1 + CF2 * (1-CF1) 
 

TABEL 3 

GEJALA YANG DIPILIH 

 

Kode 

Gejala 

Gejala MB MD CF(rule) 

G01 Laptop tidak 

mau start up 

1.0 0.0 1 

G02 Blue Screen 0.8 0.2 0.6 

G03 Laptop Hang 0.8 0.0 0.8 

G04 Laptop shutdown 

secara acak 

0.6 0.2 0.4 

 
TABEL 4 

HASIL NILAI CF USER 

Gejala Kondisi CF 

user 

Laptop tidak mau 

start up 

Hampir pasti ya (0.8) 0.8 

Blue Screen Kemungkinan besar ya 

(0.6) 

0.36 

Laptop Hang Pasti ya (1) 0.8 

Laptop shutdown 

secara acak 

Mungkin ya (0.4) 0.16 

 
Berdasarkan gejala diatas, nilai CF[rule] didapat 

dari nilai MB-MD. Sedangkan nilai CF user didapat dari hasil 

CF(rule)*Nilai kondisi pada gejala. Langkah pertama untuk 

melakukan perhitungan manual ialah: 

CF[1,2] = CF1 + CF2* (1-CF1) 

       = 0.8 + 0.36 (1-0.8) 

       = 0.8 + 0.072 
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       = 0.872 

CF[2,3] = CF1,2 + CF3 (1-CF1,2) 

       = 0.872+ 0.8 (1-0.872) 

       = 0.872 + 0.1024 

       = 0.9744 

CF[3,4] = CF2,3+ CF4 (1-CF2,3) 

       = 0.9744+ 0.16 (1-0.9744) 

       = 0.9744+ 0.004096 

CF[akhir] = 0.978496 

Langkah selanjutnya dilakukan pengujian tingkat 

akurasi dari aplikasi sistem pakar ini untuk mengetahui 

seberapa besar keakuratan dari jenis kerusakan yang 

dihasilkan oleh sistem. Pengujian ini dilakukan dengan 

mencocokkan hasil diagnosa pakar dengan sistem pada 10 

jenis kerusakan hardware laptop. 

Berikut rumus untuk menentukan nilai akurasi [12]. 

 

 

 

        = 90% 

Dari perhitungan diatas, diketahui terdapat 10 data yang 

diuji, 9 diantaranya benar, sehingga tingkat akurasi dari 

aplikasi sistem pakar diagnosa kerusakan hardware laptop 

menggunakan metode certainty factor adalah sebesar 90%. 

 

D. Hasil Uji Kelayakan 

  Hasil angket uji kelayakan dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan suatu sistem yang telah dibuat. Apakah sistem 

tersebut sudah layak digunakan oleh user atau masih ada 

kesalahan. Uji kelayakan ini dibuat dengan cara memberikan 

beberapa pertanyaan kepada 25 responden untuk 

menjawabnya yang meliputi seorang guru, pelajar dan 

mahasiswa dari Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri 

Bojonegoro yang terpilih sebagai sampel penelitian. Dari 

hasil uji kelayakan ini memperoleh presentase 81% dengan 

kategori sangat layak. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penulis berhasil membangun sebuah 

sistem pakar diagnosa kerusakan hardware laptop 

menggunakan metode certainty factor dengan membatasi 10 

jenis kerusakan. Bahasa yang digunakan untuk membangun 

sistem pakar ini ialah bahasa pemrogaman PHP dan database 

MySQL. Dari hasil pengujian program yang dilakukan 

dengan pakar, sistem ini memiliki tingkat akurasi sebesar 90% 

pada 10 jenis kerusakan yang diuji. Hal ini dikarenakan 

metode certainty factor yang memiliki data lebih dari 2 buah, 

harus dilakukan beberapa kali pengolahan perhitungan data. 

Sedangkan untuk hasil angket uji kelayakan dari 25 orang 

responden dengan hasil 81% dengan kategori sangat layak. 

 

B. Saran 

Aplikasi sistem pakar diagnosa hardware laptop ini bisa 

dikembangkan  lagi untuk mencapai keakuratan data dan 

sistem.  Untuk penelitian selanjutnya, bisa, menambahkan 

data kerusakan software, penggunaan data yang lebih banyak 

dan lengkap agar informasi yang disajikan lebih maksimal. 

Selain itu, juga bisa menambahkan metode lain untuk 

menguji dan membandingkan keakuratan dari metode yang 

dipilih. Akan lebih baik jika aplikasi ini dikembangkan 

berbasis mobile untuk mempermudah pengguna dalam 

mengaksesnya. 
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